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TINJAUANPUSTAKA

2.1KerangkaTeoritis

2.1.1 PengertianBelajar

Dalam duniapendidikansekolah,kegiatanbelajarmengajarmerupakankegiatan

yangpalingpokok.Mengajarbiasanyaditujukankepadaguru,danbelajardikhususkan

padasiswa.Dariprosesbelajarmengajariniakandiprolehhasilbelajardanproses

pembelajaran,inilahyangmengakibatkanperubahanpadadirisiswa.

MenurutNaniekKusumawati(2019:3)Belajarmerupakansuatuproses,yaitu

kegiatanyangberkesinambunganyangdimulaisejaklahirdanterusbelangsungseumur

hidup.SedangkanmenurutZainalAqib(2020:31)Belajaradalahprosesperubahandi

dalam dirimanusia.Apabilasetelahbelajartidakterjadiperubahandalam dirimanusia,

makatidaklahdapatdikatakanbahwapadanyatelahberlangsungprosesbelajar.

IhsanaElKhuluqo(2017:1)Belajarmerupakanadanyainteraksistimulusdan

repons.Olehkarenaitubelajarsebagaisuatuusahasadaryangdilakukanolehindividu

dalam perubahantingkahlakunyabaikmelaluilatihan.MenurutCicihJuarsih(2016:1)

Belajaradalahusahapengusaanmateriilmupengetahuanyangmerupakansebahagian

kegiatanmenujuterbentuknyakepribadianseutuhnya.SedangkanmenurutRusman

(2016:1)Belajarpadahakikatnyaadalahprosesinteraksiterhadapsemuasituasiyang

adadisekitarindividu.Belajardapatdipandangsebagaiprosesyangdiarahkankepada

tujuandanprosesberbuatmelaluiberbagaipengalaman.

Daripendapat-pendapattersebut,makadapatdinyatakanbelajaradalahsuatu

perubahandansuatukegiatanyangdilaksanakandenganmelibatkanduaunsuryaitu

jiwadanraga,gerakragayangditunjukkanharussejalandenganprosesjiwauntuk

mendapatkanperubahan.

2.1.2 PengertianMengajar

Istilahmengajarpadadasarnyamerupakansuatuusahauntukmenciptakan

kondisi atau sistem lingkungan yang mendukung dan memungkinkan untuk
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berlangsungnyaprosesbelajar.Mengajaradalahsebagaikegiatanguru.Disampingitu,

mengajaradalahmenyampaikanpengetahuankepadaanakdidik.MenurutSumiati

(2016:4) Mengajar merupakan suatu proses yang kompleks. Tidak sekedar

menyampaikaninformasidarigurukepadasiswa.Banyakkegiatanmaupuntindakan

harusdilakukan,terutamajikadiinginkanhasilbelajarlebihbaikpadaseluruhsiswa.

Ahmad Susanto (2016:19-20)Mengajardapatdipandang daridua aspek,

mengajarsecaratradisionaldanmodern,pengertianmengajarsecaratradisionaladalah

menyampaikanpengetahuankepadasiswaataumuriddisekolahsedangkanmenjagar

secaramodernadalahpengajaranhanyaberlangsungdiruangkelas.MenurutHabibati

(2017:2)Mengajaradalahsuatuprosesdimanapengajardanmuridmenciptakan

lingkunganyangbaik,agarterjadikegiatanbelajaryangberdayaguna,yangdilakukan

dengan menata seperangkatnilai– nilaidan kepercayaan yang ikutmewarnai

pandanganmerekaterhadaprealitassekelilingnya.EkoHariyanto(2020:11)Mengajar

adalahsuatukegiatanmembimbingdanmengorganisasikanlingkungansekitarpeserta

didik,agarterciptalingkunganbelajaryangkondusifyangmemungkinkanterjadinya

prosesbelajaryangoptimal.

Berdasarkanpaparanparaahlidapatdisimpulkanbahwamengajaradalahsuatu

usaha yang dilakukan oleh guru dalam membimbing,menanamkan pengetahuan

kepadaanakdidik.

2.1.3 PengertianPembelajaran

Pembelajaranadalahprosesinteraksipesetadidikdenganpendidikdansumber

belajarpadasuatulingkunganbelajar.Dengankatalain,pembelajaranadalahproses

untuk membantu peserta didik agardapatbelajardengan baik.MenurutNaniek

Kusumawati(2019:3)Pembelajaranadalahsuatuupayayangdilakukanolehseorang

guruataupendidikuntukmembelajarkansiswayangbelajar.

Ngalimun(2016:29-30)Pembelajaranmerupakansaranauntukmemungkinkan

terjadinya proses belajardalam artiperubahan perilaku individu melaluiproses

mengalamisesuatuyangdiciptakandalam rancanganprosespembelajaran.Menurut

GusnaribWahab(2020:1)Belajarmerupakansuatuprosesusahasadaryangdilakukan

olehindividuuntuksuatuperubahansikapdanperilakudaritidaktahumenjaditahu,dan

tidakmemilikisikap menjadibersikap benar,daritidakterampilmenjaditerampil



melakukansesuatu.

Musfiqon(2018:7)Pembelajaranmerupakanbantuanyangdiberikanpendidik

agardapatterjadiprosesperolehanilmudanpengetahuan,penguasaankemahirandan

tabiat,serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik.Sedangkan

menurutLefudin(2017:14)Pembelajaranadalahsetiapkegiatanyangdirancangoleh

guruuntukmembantuseseorangmempelajarisuatukemampuandanataunilaiyang

barudalam suatuprosesyangsistematismelaluitahaprancangan,pelaksanaan,dan

evaluasidalam kontekskegiatanbelajarmengajar.

Daripengertianpembelajarantersebut,dapatdinyatakanbahwapembelajaran

adalah setiap kegiatan yang dirancang oleh guru untuk membantu seseorang

mempelajarisuatukemampuandannilaiyangbarudalam suatuprosesyangsistematis

untuk menjadikan pembelajaran lebih efektif,dan efesien untuk mencapaitujuan

pembelajaranitusendiri.

2.1.4 HasilBelajar

Hasilbelajaradalah kemampuan yang dimilikisiswa ssetelah ia menerima

pengalaman belajarnya.Hasilbelajarmempunyaiperanan penting dalam proses

pembelajaran.Prosespenilaianterhadaphasilbelajardapatmemberikaninformasi

kepadagurutentangkemajuansiswadalam upayamencapaitujuan-tujuan belajarnya

melaluikegiatanbelajar.Selanjutnyadariinformaitersebutgurudapatmenyusundan

membinakegiatan-kegiatansiswalebihlanjut,baikuntukkeseluruhankelasmaupun

individu.

EndangSriWahyuni(2020:65)Hasilbelajaradalahhasilyangtelahdicapaioleh

seseorangsetelahmelakukankegiatanbelajaryangmeliputiaspekkognitif,afektifdan

psikomotorikyangdapatdinyatakandengansimbol–simbol,angka,huruf,maupun

kalimatyangdapatmencerminkankualitaskegiatanindividudalam prosestertentu.

MenurutSyafaruddin(2019:79)Hasilbelajaradalahcapaindarisuatukegiatanyang

telahdikerjakan,diciptakan,yangmenyenangkanhati,yangdiperolehdenganjalan

keuletankerja,baiksecaraindividualmaupunsecarakelompokdalam bidangkegiatan

tertentu.

Purwanto (2017:38-39)Hasilbelajaradalah prosesdalam diriindividu yang

berinteraksidengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya.



SedangkanmenurutHusamah(2018:19)Hasilbelajaradalahkemampuanyangdimiliki

siswasetelahmeneriamapengalamanbelajarnya.

Daripendapat-pendapatparaahlidiatas,dapatdisimpulkanbahwahasilbelajar

adalahperubahan,pengetahuan,kemampuansertaketerampilanyangbarusetelah

siswamenerimapengalamanbelajarnya.

2.1.4 Faktor-FaktorYangMempengaruhiBelajar

Faktor-faktoryangmempengaruhihasilbelajaradaduajenis,yaitufaktorinternal

danfaktoreksternal.Faktorinternaladalahfaktoradadalam diriindividuyangsedang

belajar,sedangkanfaktoreksternaladalahfaktoryangadadiluarindividu.AfiParnawi

(2019:6-10)mengatakanfaktoryangmempengaruhihasilbelajarsiswaadadua,yaitu

faktorinternaldanfaktoreksternal.Adapunfaktornyaialah:

a.FaktorInternal

Faktorinimerupakanfaktoryangberasaldaridalam inviduitusendiri.Faktorinternal

terdiridarifaktorbilogisdanfaktorpsikologis.

1.FaktorBiologis(Jasmaniah)

Faktorbiologismeliputisegalahalyangberhubungandengankeadaanfisikatau

jasmaniindividuyangbersangkutan.Keadaanjasmaniyangperludiperhatikan

sehubungan dengan faktorbiologis inidiantranya sebagaiberikut.Pertama,

kondisifisikyangatautidakmemilikicacatsejakdalam kandungansampai

sesudahlahirsudahtentumerupakanhalyangsangatmenentukankeberhasilan

belajarseseorang.Kedua,kondisikesehatanfisik.Bagaimanakondisikesehatan

fisik yang sehatdan segar(fit)sangatmempengaruhikeberhasilan belajar

seseorang

2.FaktorPsikologis(Rohaniah)

Faktorpsikologisyangmempengaruhikeberhasilanbelajarinimeliputisegalahal

yangberkaitandengankondisimentalseseorang.Kondisimentalyangdapat

menunjangkeberhasilanbelajaradalahkondisimentalyangmantapdanstabil

b.FaktorEksternal

Faktor eksternal merupakan faktor yang bersumber dari luar individu itu

sendiri.Faktoreksternalmeliputifaktorlingkungan keluarga,faktorlingkungan

sekolah,faktorlingkunganmasyarakat,danfaktorwaktu.



1.FaktorLingkunganKeluarga

Faktorlingkunganrumahataukeluargainimerupakanlingkunganpertamadan

utamadalam menentukanperkembanganpendidikanseseorang,dantentusaja

meruapakanfaktorpertamadanutamapuladalam menentukankeberhasilan

belajarseseorang

2.FaktorLingkunganSekolah

Satuhalyangpalingmutlakharusadadisekolahuntukmenunjangkeberhasilan

belajaradalahadanyatatatertibdandisiplinyangditegakkansecarakonsekuen

dan konsisten.Disiplin tersebutharus ditegakkan secara menyeluruh,dari

pimpinansekolahyangbersangkutan,paraguru,parasiswa,sampaikaryawan

sekolahlainnya

3.FaktorLingkuganMasyarakat

Lingkunganatautempattertentuyangdapatmenunjangkeberhasilanbelajar

diantaranya adalah lembaga – lembaga pendidikan nonformal yang

melaksanakan kursus – kursus tertentu, seperti kursus bahasa asing,

keterampilan tertentu,bimbingan tes dan kurus pelajaran tambahan yang

menunjangkeberhasilanbelajardisekolah

4.FaktorWaktu

Waktu (kesempatan) memang berpengaruh terhadap keberhasilan belajar

seseorang.Sebenarnyayangseringmenjadimasalahbagisiswabukanadaatau

tidaknyawaktu,melainkanbisaatautidaknyamengaturwaktuyangtersedia

untukbelajar

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ada dua faktor yang

mempengaruhihasilbelajar,yaitufaktorinternaldanfaktoreksternal.

2.1.5 ModelPembelajaran

Modelpembelajaranmerupakanhalyangterpentinguntukditerapkandalam

dunia pendidikan, karena model pembelajaran merupakan suatu penunjang

pembelajaranyangbaikdilakukanuntukmempermudahgurudalam menyampaikan

pelajaran.Modelpembelajaran merupakan landasan praktik pembelajaran hasil

penurunanteoripsikologipendidikandanteoribelajaryangdirancangberdasarkan

analisisterhadapimplementasikurikulum danimplikasinyapadatingkatoperasionaldi



kelas.Modelpembelajarandapatdiartikanpulasebagaipolayangdigunakanuntuk

menyusunkurikulum,mengaturmateri,danmemberipetunjukkepadaguru.

Aris Shoimin (2016:24)Modelpembelajaran adalah sebagaipedoman bagi

pengajardanparagurudalam melaksanakanpembelajaran,halinimenunjukkanbahwa

setiapmodelyangakandigunakandalam pembelajaranmenentukanperangkatyang

dipakaidalam pembelajarantersebut.MenurutJoydanWeildalam Rusman(2016:2)

Modelpembelajaranadalahsuaturencanaataupolayang dapatdigunakanuntuk

membentukkurikulum danpembelajaranjangkapanjang,merancangbahan–bahan

pembelajaran,danmembimbingpembelajarandikelasataudiluarkelas.

Menurut IntanPulungan(2017:271)Modelpembelajaranialahsuaturencana

atau pola yang dapatkita gunakan untuk merancang tatap muka dikelas atau

pembelajarantambahandiluarkelasdanuntukmenyusunmateripembelajaran.

Daripendapatpara ahlidiatas,maka dapatdisimpulkan bahwa model

pembelajaranmerupakansuatuperencanaanyangdigunakansebagaipedomandalam

merencanakanpembelajaranuntukmenentukanpencapaiantujuanpembelajaran.

2.1.6 ModelPembelajaranSnowballThrowing

Menurut Aris Shoimin (2016:174) model pembelajaran Snowball Throwing

merupakanmodelpengembangandarimodelpembelajarandiskusidanmerupakan

modelpembelajarankooperatif.Hanyasajapadamodelini,kegiatanbelajardiatur

sedemikian rupa sehingga proses belajar mengajar dapat belangsung lebih

meyenangkan.Sedangkan menurutMiftahulHuda (2017:226)SnowballThrowing

merupakanpembelajaranyangditerapkandenganmelemparsegumpalankertasuntuk

menunjuksiswayangdiharuskanmenjawabsoaldariguru.Strategiinidigunakanuntuk

memberikankonseppemahamanmateriyangsulitkepadasiswasertadapatjuga

digunakanuntukmengetahuisejauhmanapengetahuandankemampuansiswadalam

materitersebut.

a.KelebihandanKekuranganModelPembelajaranSnowballThrowing

MenurutAris Shoimin (2016:176)Kelebihan dan kelemahan modelSnowball

Throwing:

1.Kelebihan

a.Suasana pembelajaran menjadilebih menyangkan karena siswa seperti



bermaindenganmelemparbolakertaskepadasiswalain.

b.Siswamendapatkesempatanuntukmengembangkankemampuanberpikir

karenadiberikesempatanuntukmembuatsoaldandiberikankepadasiswa

lain.

c.Membuatsiswasiapdenganberbagaikemungkinankarenasiswatidaktahu

soalyangdibuattemannyasepertiapa.

d.Siswaterlibataktifdalam pembelajaran.

e.Pendidiktidakterlalureportmembuatmediakerenasiswaterjunlangsung

dalam praktik.

f. Pembelajaranmenjadilebihefektif.

g.Kegitaaspekkognitif,afektif,danpsikomotordapattercapai.

2.Kekurangan

a.Sangatbergantung pada kemampuan siswa dalam memahamimateri

sehinggaapayangdikuasaisiswahanyasedikit.Halinidapatdilihatdarisoal

yangdibuatsiswabiasanyahanyaseputarmateriyangsudahdijelaskanatau

seperticontohsoalyangtelahdiberikan.

b.Ketuakelompokyangtidakmampumejelaskandenganbaiktentumenjadi

penghambatbagianggotalainuntukmemahamimaterisehinggadiperlukan

waktuyangtidaksedikituntuksiswamendiskusikanmateripelajaran.

c.Tidakadakuisindividumaupunpenghargaankelompoksehinggasiswasaat

berkelompok kurang termotivasiuntuk bekerja sama.Akan tetapi,tidak

menutup kemungkinan bagiguru untuk menambahkan pemberian kuis

individudanpenghargaankelompok.

d.Memerlukanwaktuyangpanjang.

e.Muridyangnakalcenderungmembuatonar.

b.Langkah-langkahPelaksanaanModelMindMapping

MenurutMiftahulHuda (2017:227) langkah-langkah modelpembelajaran

SnowballThrowing:

1.Gurumenyampaikanmateriyangakandisajikan.

2.Gurumembentukkelompok-kelompokdanmemanggilmasing–masingketua

kelompokuntukmemberikanpenjelasantentangmateri.



3.Masing–masingketuakelompokkembalikekelompoknyamasing–masing

kemudian menjelaskan materiyang disampaikan oleh guru kepada teman

sekelompoknya.

4.Masing– masingsiswadiberikansatulembarkertaskerjauntukmenuliskan

satupertayaanapasajayangmenyangkutmateriyangsudahdijelaskanoleh

ketuakelompok.

5.Siswamembentukkertastersebutsepertiboladandilempardarisatusiswake

siswayanglainselama+15menit.

6.Setelah siswa mendapatsatu bola,ia diberikesempatan untuk menjawab

pertayaanyangtertulisdalam kertastersebutsecarabergantian.

7.Gurumengevaluasidanmenutuppelajaran.

2.1.7 PengertianIlmuPengetahuanAlam

Ilmu pengetahuan alam yang sering disebutjuga dengan istilah pendidikan

sains,disingkatmenjadiIPA.IPAmerupakansalahsatumatapelajaranpokokdalam

kurikulum pendidikan diIndonesia,termasuk pada jenjang sekolah dasar.Mata

pelajaranIPAmerupakanmatapelajaranyangselamainidianggapsulitolehsebagian

besarpesertadidik,mulaidarijenjangsekolahdasarsampaisekolahmenengah.Salah

satu masalah yang dihadapidunia pendidikan saatiniadalah masalah lemahnya

pelaksanaan proses pembelajaran yang diterapkan para guru disekolah.Proses

pembelajaranyangberlangsungdikelashanyadiarahkanpadakemampuansiswa

untukmenghafalinformasi,otaksiswadipaksahanyauntukmeengingatdanmenimbun

berbagaiinformasitanpadituntutuntukmemahamiinformasiyangdiperolehuntuk

menghubungkannyadengansituasidalam kehidupansehari-hari.

IPA merupakan ilmu yang ada pada awalnya diproleh dan dikembangkan

berdasarkanpercobaan(induktif)namunpadaperkembanganselanjutnyaIPA juga

diperolehdandikembangkanberdasarkanteori(deduktif).Adaduahalyangberkaitan

yangtidakterpisahkandenganIPA,yaituIPAsebagaiproduk,pengetahuanIPAyang

berupapengetahuanfaktual,konseptual,prosedural,danmetakognitif,danIPAsebagai

proses,yaitukerjailmiah(EkaSulistyowati2015:22).

NellyWedyawati(2019:2)IPAmerupakansusunansistematishasiltemuanyang

dilakukanparailmuan.Hasiltemuantersebutberupafakta,konsep,prinsip,hukum,teori



maupun modal ke dalam kumpulan pengetahuan sesuai dengan bidang

kajiannya.SedangkanmenurutIstarani(2016:4)IPAmembahastentanggejala–gejala

alam yang disusun secara sistematis yang didasarkan pada hasilpercobaan dan

pengamatanyangdilakukanolehmanusia.

DariuraiandiatasmakadapatdisimpulkanbahwaIlmuPengetahuanAlam (IPA)

merupakansekumpulanpengetahuantentangobjekdanfenomenaalam yangdiperoleh

darihasilpemikirandanpenyelidikanilmuwanyangdilakukandenganketerampilan

bereksperimendenganmenggunakanmetodeilmiah.

2.1.8 MateriPelajaranBagianTumbuhandanKegunaanya

a.Akar

Akarmerupakanbagiantumbuhanyangpenting.Akarberadadidalam tanah.

Kegunaanakaradalahsebagaiberikut:

1.Menancapkantumbuhankedalam tanah

2.Menyerapairdanmineraldaridalam tanah

3.Sebagaitempatmenyimpanmakanan,misalnyapadatanamanwortel,lobak,dan

ubikayu

Akarterdiridaribeberapabagianyaitu:

1.Rambutakar(buluakar)bergunauntukmenyerapairdanmineraldaridalamtanah

2.Tudungakar,bergunauntukmelindungiakarpadawaktumenembustanah.

Menurutbentuknya,akardapatdibedakanmenjadiduamacam sebagaiberikut:

1.Akarserabut,yaituakardaritumbuhanyangbijinyaberkepingsatu,misalnya

akarkelapa,akarpepaya.Akarserabutberbentuksepertiserabut.Semuabagian

akarkeluardaripangkalbatang.Ukuranbagianpangkaldanujungakarserabut

hampirsama.

2.AkarTunggang,yaituakardaritumbuhanyangbijinyaberkepingdua,misalnya

akarkopi,mangga,danasam.Akartunggangmempunyaiakarpokok.Akar

pokok itu bercabang-cabang sehingga menjadiakar-akaryang lebih kecil.

Namun demikian,tumbuhan berkeping dua yang ditanam dengan cara

dicangkoktidakmempunyaiakartunggang.Tumbuhanberkepingduayang

dicangkokakanmempunyaiakarserabut.



Adabeberapatumbuhanyangmempunyaiakarkhusus.Akaritumempunyai

sifatdankegunaankhusus.Beberapaakarkhususadalahsebagaiberikut:

1.AkarGantung.Akargantungtumbuhpadabagiantumbuhanyangberadadi

atastanah.Akaritukemudianmenggantungdiudara,misalnyaakargantung

padapohonberingin.

2.AkarPelekat.Akarpelekattumbuhpadabagianbatang.Akartersebutberguna

untukmenempelkantumbuhanitupadakayu,tembok,atautumbuhanlain,

misalnyaakarpadatumbuhansirihdanlada.

3.AkarTunjang.Akartunjang tumbuh pada bagian bawah batang.Akaritu

tumbuhkesegalaarah,gunanyauntukmenunjangagarbatangtidakrebah,

misalnyaakarpadapohonpandan.

4.AkarNapas.Akarnapas merupakan cabang-cabang dariakartumbuhan

tersebut.Akaritutumbuhkeatassehinggamunculdipermukaantanahatauair.

Akarnapas berguna untuk keluarmasuknya udara ke dalam tumbuhan,

misalnyaakarpohonbakau.

Gambar2.1:AkarTumbuhan

Sumber:https://adoc.pub/bagian-bagian-tumbuhan-dan-fungsinya-ipa-sd-kelas-

iv.html#googlevignette

b.Batang

Batang merupakan bagian tumbuhan yang berada diatas tanah.Batang

mempunyaikegunaanyaitu:

1.Sebagaitempattumbuhdaun,bunga,danbuah



2.Sebagaipengangkutairdanmineraldariakarkedaun

3.Sebagaitempatmenyimpan cadangan makanan,misalnya ketela rambat

dansagu

Adatigajenisbatangyaitu:

1.Batangbasah,yaitubatangtumbuhanyanglunakdanberair,misalnyabatang

tanamanbayam.

2.Batangberkayu,yaitubatangtumbuhanyangterdiridarikayu,misalnyabatang

pohonmangga.

3.Batangrumput,yaitubatangtumbuhanyangberuas-ruasdanberongga,misalnya

batangpadidanrumput.

Gambar2.2:StrukturBatangPadaTumbuhan

Sumber:https://adoc.pub/bagian-bagian-tumbuhan-dan-fungsinya-ipa-sd-kelas-

iv.html#googlevignette

c.Daun

Daunadalahbagiantumbuhanyangtumbuhpadabatang.Daunpadaumumnya

berwarnahijau.Adadaunyangberwarnahijaumuda,adayangberwarnahijautua.Ada

puladaunyangtidakberwarnahijau,misalnyadaunpadatanamanpuring.Kegunaan

daunadalahsebagaiberikut:

1.Untukmelakukanpernapasan

2.Sebagaitempatpembuatanmakanan

3.Tempatterjadinyapenguapan

Bentuk daun berdasarkan susunan tulang daunnya ada 4 (empat)macam,



sebagaiberikut:

1.Bertulangmenyirip,bentuknyasepertisusunansiripikan.Contohdaunmangga,

jambu,dannangka

2.Bertulangmenjari,bentuknyasepertijari-jaritangan.Contohdaunpepaya,daun

singkong,dandaunkapas

3.Bertulang melengkung,bentuknya berupa garis-garis melengkung,contoh

daungenjer

4.Bertulangsejajar,bentuknyaberupagaris-garissejajar,contohdaunpadidan

daunjagung

Jenisdaunberdasarkanjumlahhelaidaunpadatangkaidaunadadua,sebagai

berikut:

1.DaunTunggal.Bilapadasebatangtangkaidaunhanyaterdapatsatuhelaidaun,

misalnyadaunsingkong,daunpepaya,dandaunpisang.

2.DaunMejamuk.Bilapadasebatangtangkaidaunterdapatbeberpaahelaidaun,

misalnyadaunbelimbing,daunasam,dandaunmawar.

Gambar2.3:Daun

Sumber:https://adoc.pub/bagian-bagian-tumbuhan-dan-fungsinya-ipa-sd-kelas-

iv.html#googlevignette

d.Bunga

Bungapadatumbuhanberbagaimacam bentukdanwarnanya.Adabungayang

berwarna putih,kuning,merah,dan ungu.kegunaan bunga adalah sebagaialat



berkembangbiak.Bungadapatdibedakanmenjadidua,sebagaiberikut:

1.Bungatidaksempurna.Bungayanghanyamempunyaibenangsarisajaatau

putiksaja.Bungayanghanyamempunyaibenangsarisajadisebutbungajantan.

Bungahanyamempunyaiputiksajadisebutbungabetina.

2.Bunga sempurna.Bunga yang mempunyaibenang saridan putik.Bunga

sempurnaterdiridaribagian-bagiansebagaiberikut:

a.Tangkai bunga, yaitu bagian yang menghubungkan antara batang

denganbunga.

b.Kelopakbunga,yaitubagianyanggunanyauntukmelindungiketikabunga

masihkuncup.Kelopakbungaberwarnahijau,bentuknyamenyerupaidaun.

Kelopakbungaakanmembelahbilabungamekar.

c.Mahkotabunga,yaitubagianbungayangindah.Mahkotabiasanyabentuknya

menarik dan berwarna-warni. Mahkota bunga berguna untuk menarik

perhatianserangga.

d.Benang sari, yaitu alat kelamin jantan bunga, berguna sebagai

alatperkembangbiakan.

e.Putik, yaitu alat kelamin betina bunga. Berguna sebagai alat

perkembangbiakan.

Gambar2.4Bunga

Sumber:https://adoc.pub/bagian-bagian-tumbuhan-dan-fungsinya-ipa-sd-kelas-

iv.html#googlevignette

2.1.9 PenelitianTindakanKelas



PenelitianTindakanKelas(PTK)adalahtindakannyatayangdilakukanolehguru

untukmemecahkanmasalahyangadadidalam kelasgunameningkatkankualitasatau

mutupembelajaransecaraberkesinambungan.MenurutMillsdalam SaurTampubolo

(2017:18)Penelitiantindakankelasadalahpenilitiantindakanyangbersifatsystemic

inquiry,yaitupenelitiantindakankelas(PTK)dilakukanolehpendidik(gurudandosen)

dan kepalasekolah atau pejabatstrukturaldilingkungan perguruan tinggi,karena

kepalasekolahdanpejabatstrukturalmempuyaijabatanfungsionalpendidikyaituwajib

membelajarkanpesertadidik.

Hidayatullah(2018:1)Penelitiantindakankelasadalahsuatubentukpenelitian

refleksidiriyangdilakukanolehparapartisipandalam situasi–situasisosial(termasuk

pendidikan) untuk memperbaikipraktik yang dilakukan sendiri.Menurut Niken

Septantinigtyas(2020:3)Penelitiantindakankelasberasaldaribahasainggris,yaitu

Classrom ActionResearch,yangberartipenelitiandenganmelakukantindakanyang

dilakukanolehgurudidalam kelasnyasendirimelaluirefleksidiri,dengantujuanuntuk

memperbaikikinerjanyasebagaiguru,sehinggahasilbelajarsiswamenjadimeningkat.

Berdasarkanpendapatparaahlidiatasdapatdiartikanbahwapenelitiantindakan

kelas(PTK)adalahsuatupenelitianyangdilakukanuntukmengatasimasalahyangada

didalam prosespembelajarandanupayameningkatkanproseshasilbelajaryang

tentunyadilaksanakandalam kelas.

2.1.1 TujuandanManfaatPTK

a.TujuanPenelitianTindakanKelas

MenurutIKetutNgurahArdiawan,(2019:18-19)tujuanpenelitiantindakankelas

yaitu:

1.Meningkatkan mutu isi,masukan,proses,dan hasil pendidikan dan

pembelajarandisekolah

2.Membantugurudantenagakependidikanlainnyadalam mengatasimasalah

pembelajarandanpendidikandidalam danluarkelas

3.Meningkatkansikapprofesionalpendidikdantenagakependidikan

4.Menumbuhkembangkanbudayaakademikdilingkungansekolahsehingga

terciptasikap proaktifdidalam melakukanperbaikanmutupendidikan/

pembelajaransecaraberkelanjutan



b.ManfaatPenelitianTindakanKelas

MenurutIKetutNgurahArdiawan,(2019:18-19)manfaat penelitiantindakankelas

yaitu:

1.Menghasilkanlaporan–laporanPTKyangdapatdijadikanbahanpanduanbagi

parapendidik(guru)untukmeningkatkankualitaspembelajaran.

2.Menumbuh kembangkan kebiasaan,budaya,dan atau tradisimenelitidan

menulisartikelilmiahdikalanganpendidik

3.Mewujudkankerjasama,kaloborasi,danatausinergiantarpendidikdalam satu

sekolahataubeberapasekolahuntukbersama–samamemecahkanmasalah

dalam pembelajarandanmeningkatkanmutupembelajaran

4.Meningkatkankemampuanpendidikdalam upayamenjabarkankurikulum atau

program pembelajaransesuaidengantuntutandankontekslokal,sekolahdan

kelas

5.Memupukdanmeningkatkanketerlibatan,kegairahan,ketertarikan,kenyamanan,

dankesenangansiswadalam mengikutiprosespembelajarandikelas

6.Mendorong terwujudnya proses pembelajaran yang menarik,menantang,

nyaman,menyenangkan,sertamelibatkansiswakarenastrategi,metodedan

teknik.

2.1.11PelaksanaanPembelajaran

Pelaksanaanpembelajaransangatmenentukanhasilbelajarsiswa,pelaksanaan

pembelajarandikatakanbaikjikaadahubungantimbalbalikyangbaikantaragurudan

siswa.Dalam penelitiantindakankelas,penilaianpelaksanaanpembelajarandengan

menggunakanlembarobservasi.Lembarobservasiiniuntukmengetahuibagaimana

pelaksanaanpembelajaranPenelitianTindakanKelasyangberisitentangbagaimana

pengelolaanpembelajaranyangdiisiolehobserver.

Kriteriapenilaiandalam pelaksanaanpembelajaranpadaaktivitasgurudalam

penelitiantindakankelasinidigunakandaripernyataan(PietA.Sahertian2013:60)yang

dapatdilihatpadatabel2.1sebagaiberikut:



Tabel2.1KriteriaPenilaianDalam PelaksanaanPembelajaran
AktivitasGuru

KriteriaPenilaian Keterangan
A=81-100% BaikSekali
B=61-80% Baik
C=41-60% Cukup
D=21-40% Kurang
E= 0-20% SangatKurang

(Sumber:PietA.Sahertian2013:60)

Selainitu,kriteriapenilaiandalam pelaksanaanpembelajaranpadaaktivitassiswa

dalam penelitiantindakankelasinidigunakandaripernyataan(AsepJihad,2013:130)

yangdapatdilihatpadatabel2.2sebagaiberikut:

Tabel2.2KriteriaPenilaianDalam PelaksanaanPembelajaran
AktivitasSiswa

KriteriaPenilaian Keterangan
1=10-29 Sangatkurang
2=30-49 Kurang
3=50-69 Cukup
4=70-89 Baik
5=90-100 SangatBaik

(Sumber:AsepJihad,2013:130)

Peneliti dapat mengajarkan beberapa indikator untuk melihat penilaian

pelaksanaanpembelajarandarihubungantimbalbalikantaragurudansiswadalam

pembelajaran yang dilampirkan pada lembarobservasiaktivitas guru dan lembar

observasiaktivitassiswa.Observasidilakukanolehgurukelasdalam prosespenelitian.

Hasilobservasidianalisissecaradeskriptifdanprosespembelajarandikatakanefektif

jikapelaksanaannyadapatdikatakandalam kategoribaik.

2.1.12TeoriKetuntasanBelajar

Berdasarkan kriteria ketuntasan yang telah dibuat,maka untuk mengetahui

persentasekemampuansiswasecaraindividualdarisetiaptesyangdiberikanditinjau

darinilaikognitif.

Trianto (2014:241)menyatakanbahwasetiap siswadikatakantuntasbelajarnya



(ketuntasan individu)jika proporsijawaban benar≥65%,dan suatu kelasdikatakan

tuntasbelajarnya(ketuntasanklasikal)jikadalam kelastersebutterdapat≥85%siswa

yangtelahtuntasbelajarnya.

Berdasarkan pernyataan diatas,penelitidapatmenyimpulkan adanya hubungan

timbalbalikantaragurudengansiswadalam pembelajaranyangdilampirkanpada

lembarobservasiyaitulembarobservasiperbaikanpembelajaranyangmemperhatikan

aktivitasgurudansiswadalam pembelajaran.

2.2KerangkaBerpikir

Belajaradalahperubahantingkahlakudalam diriseseorangyangdiperolehdari

hasilpengalamannyamelaluiinteraksidenganlingkungandenganhasilperubahanke

arahpositifbaikdalam aspekpengetahuan,keterampilan,dansikap.Seseorangtelah

melakukankegiatanbelajarketikatelahadaperubahantingkahlakupadaseseorang

tersebut.Masing-masing perubahan yang terjadipada seseorang terhadap suatu

keadaanyanglebihbaikmerupakankeberhasilanbelajaryangdiperoleh,karenadimana

hasilbelajarakanmencerminkanbagaimanaperubahanituterjadipadadiriseseorang.

Sedangkan mengajarmerupakan suatu upaya untuk menyampaikan pengetahuan

dengantuntutanhasilyangberupaperubahansikapdannilaipadasiswayangbelajar.

HasilBelajaradalahsuatuakibatdariprosesbelajardenganmenggunakanalat

pengukuran,yaituberupatesyangdisusunsecaraterencana,baiktestertulis,teslisan

maupuntesperbuatan.Dalam prosesbelajarmengajarterjadiinteraksiantaraguru

dengansiswamelaluikegiatanbelajarmengajardalam rangkamencapaihasilbelajar

yang maksimal. Keberhasilan suatu proses belajar mengajar ditentukan dan

dipengaruhiolehbanyakfaktorpenting,baikfaktorinternmaupunekstern.Penggunaan

modelpembelajaranyangtepatdanefektifmerupakansalahsatufaktoreksternyang

perludiperhatikandalam meningkatkankeefektifankegiatanbelajarmengajardanjuga

hasilbelajarsiswa.

PeranmodelpembelajaranpadapelajaranIPAsangatlahpenting.Karenaselama

inidiSD,matapelajaranIPAadalahsalahsatumatapelajaranyangdianggapsulitbagi

siswauntukmemahaminya,apalagiselamainimetodeyangdigunakanguruhanya

ceramah yang menyebabkan siswa jenuh dan mengantuk saatkegiatan belajar



mengajarberlangsung sehingga menyebabkan siswa tidak bisa menyerap materi

pelajaran.Penggunaan model pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar

merupakan usaha yang dilakukan selain siswa menjadiaktif dalam kegiatan

pembelajaran,meningkatkanhasilbelajarsiswa,siswaakanlebihmudahmenyerap

materipelajarandaningatanmerekaakanmateripelajaranakanbertahanlamakarena

kegiatanbelajarmengajartersebutmenarikbaginya.

MelaluipenerapanmodelpembelajaranSnowballThrowing dikelas,siswayang

memilikikemampuan rendah akan tampak lebih baik darisebelumnya sehingga

diharapkandapatmeningkatkanhasilbelajarsiswadalam pelajaranIPA khususnya

padapokokbahasanbagiantumbuhandankegunaannya yangpadaakhirnyadapat

meningkatkanhasilbelajarIPA siswa.Berdasarkanuraiandiatas,makadiharapkan

denganpenerapanmodelpembelajaranSnowballThrowing akandapatmeningkatkan

hasilbelajarsiswaterhadappelajaranIPA.

2.3HipotesisPenelitian

Berdasarkankajianteoritisdankerangkaberfikirdiatas,hipotensistindakan

dalam penelitian iniadalah dengan menggunakan modelpembelajaran Snowball

Throwing dapatmeningkatkanhasilbelajarsiswapadamatapelajaranIPA pokok

bahasanbagiantumbuhandankegunaanyadikelasIVSDNegeri047174KutaRayat

TahunAjaran2021/2022.

2.4DefenisiOperasional

1.Belajaradalahsuatuproseskegiataninteraksiantaragurudansiswa.

2.Mengajaradalahsuatuproseskegiatanyangdilakukanolehguruuntukmentransfer

pengetahuankepadasiswa.

3.Pembelajaranadalahusahayangdilakukanolehguruuntukmelaksanakanproses

belajarmengajardan membuatsiswa aktifdalam mencapaitujuan yang telah

ditetapkan.

4.Modelpembelajaranadalahcarapenyajianmateripembelajaranyangdilakukanguru

dalam kegiatanbelajarmengajaragartujuanyangingindicapaidalam kegiatan

belajarmengajardapattercapai.

5.Hasilbelajaradalahkumpulan-kumpulanpengetahuanyangdiperolehsiswasetelah



melaluitahap-tahapprosesbelajardisekolah.Dimanahasilbelajartersebutdapat

diketahuidaritingkatperkembanganpengetahuan,pemahamandaningatansiswa

terhadapmateribelajaryangdipelajarinya.

6.ModelPembelajaranSnowballThrowingmerupakanrangkaianpenyajianmateriajar

yangdiawalidenganpenyampaianmateri,lalumembentukkelompokdanketua

kelompoknya yang kemudian masing masing ketua kelompok kembali

kekelompoknyamasingmasing,kemudianmenjelaskanmateriyangdisampaikan

olehgurukepadatemannyasertadilanjutkandenganmasingmasingpesertadidik

diberisatu lembarkertas,untuk menuliskan satu pertanyaan apa saja yang

menyangkutmateriyangsudahdijelaskanolehketuakelompok.

7.IPA adalahsuatukumpulanpengetahuaanyangtersusunsecarasistematisdan

dalam penggunaannyasecaraumum terbataspadagejala-gejalaalam.

8.PenelitianTindakanKelasadalahpenelitiantindakanyangdilaksanakanolehguru

didalam kelasuntukmemperbaikihasilbelajarsiswadankinerjagurudenganmodel

SnowballThrowing.

9.Pelaksanaan pembelajaran adalah pelaksanaan pembelajaran yang diterapakan

yangharusmemenuhikategoribaik.


